





A. Latar Belakang 
Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi perkapita. Sebagian 
masyarakat menginginkan produk hortikultur yang berkualitas. Salah satu tanaman 
yang paling senang dikonsumsi dan mudah untuk dibudidayakan yaitu pakcoy atau 
yang dikenal sawi sendok. Di Indonesia rata-rata hasil tanaman pakcoy terus 
meningkat dari tahun ke tahun berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2014 
adalah 75,1 ton, tahun 2015 adalah 170,8  ton dan tahun 2016 adalah 193,7 ton. 
(BPS, 2018). 
 Sawi sendok atau yang dikenal pakcoy mencakup beberapa spesies 
Brassica yang kadang mirip satu sama lain. Konsumsi sayur-sayuran sudah menjadi 
kebutuhan primer karena kandungan gizinya yang sangat tinggi. Kandungan yang 
terdapat pada sawi adalah kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, 
vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Fahrudin, 2009). 
Di Indonesia masih banyak yang menggunakan bahan kimia pada lahan 
pertanian, hal ini dapat mengakibatkan struktur tanah menjadi rusak dan keras. 
Dalam mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan perbaikan struktur fisik 
tanah. Salah satunya dengan menggunakan pupuk kandang burung puyuh. 
Musnamar dalam Safei et al. 2014) bahwa pengembalian bahan organik ke dalam 





pertanian agar tetap produktif, karena bahan organik selain dapat menambah unsur 
hara juga dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang penting dalam 
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.  
Kotoran burung puyuh mengandung protein, unsur N, P, K dan masih 
banyak unsur lainnya, sehingga kotoran burung puyuh dapat dimanfaatkan dari 
pada terbuang tanpa dimanfaatkan. Menurut Ramaiyulis dan Nilawati (2009), 
kotoran burung puyuh mengandung kadar protein tinggi serta banyak mengandung 
unsur hara makro maupun mikro. Selain menggunakan pupuk kandang burung 
puyuh . umur transplanting pada sawi juga perlu diperhatikan. 
Potensi produksi tanaman pakcoy yang belum optimal dan produksi masih 
rendah dikarenakan pada teknik budidaya yang cendrung belum memperhatikan 
kondisi lingkungan mikro dan masih belum adanya standart transplanting yang 
tepat. Menurut Vavrina dalam Widodo (2017) Pindah tanam lebih dini akan 
mempercepat adaptasi tanaman terhadap lingkungan, sehingga pertumbuhan 
tanaman tidak terhambat dan dapat menghasilkan bagian vegetatif yang lebih baik. 
Jika pindah tanam terlambat, maka tanaman tidak cukup waktu untuk 
menyelesaikan masa vegetatifnya, tanaman lebih cepat menua dan cepat memasuki 
stadia generatif. (Vavrina dalam Firmansyah et al. 2009). 
Sehingga dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh dosis 
pupuk kandang burung puyuh dan umur transplanting terhadap pertumbuhan dan 





B. Rumusan Masalah 
1. Apakah dosis pupuk kandang burung puyuh berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)? 
2. Apakah umur transplanting berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
pakcoy (Brassica rapa L.)? 
3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang burung puyuh dan 
umur transplanting terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa 
L.)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang burung puyuh terhadap 
pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
2. Untuk mengetahui pengaruh umur transplanting  terhadap pertumbuhan 
tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara dosis pupuk kandang burung puyuh dan 












1. Diduga dosis pupuk kandang burung puyuh berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
2. Diduga umur transplanting berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
pakcoy (Brassica rapa L.). 
3. Diduga terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang burung puyuh dan 
umur transplanting terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa 
L.). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
